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ABSTRAK 

 

PT Davin Mutiara Kota Tual merupakan perusahaan yang belum pernah menerapkan 

pengendalian kulitas melalui metode lean six sigma maupun metode ilmiah lain yang ada dalam 

metode pengendalian kualitas Perusahaan ini hanya menerapkan proses Analisa berdasarkan 

pengamatan langsung saat proses produksi berlasung sehingga hanya kesalahan yang  fatal 

yang terlihat oleh perusahaan dan dilakukan perbaikan secara langsung.produk yang megalami 

kecacatan terbanyak yang ada di perusahaan yaitu pembentukan mutiara dengan banyak 

kecacatan sebesar 5350 (butir),pemotongan mutiara dengan banyak kecacatan sebesar 3528 

(butir) dan pembenihin mutiara banyak kecacatan  sebesar 3248  (butir) dengan total kececatan 

sebesar 12126 (butir) dalam 12 bulan masa produksi perusahaan untuk megurangi kecacatan 

pada proses produksi Mutiara laut Penelitian ini bertujuan untuk Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pengendalian Kualitas produk dengan Metode Lean  Six Sigma Memberikan 

solusi dengan implementasi perbaikan untuk proses produksi yang ada pada perusahaan. 

Metode penelitian ini adalah metode Lean Six Sigma, metode yang merupakan pengendali 

kualitas produksi. Metode analisis Lean  Six Sigma digunakan tahap DMAIC untuk tahapan 

pemecahan masalah yang ada pada perushaan. Dengan menggunakan tolls yang ada pada seven 

tolls yang merupakan alat pengendali kualitas.Berdasarkan pengolahan data diketahui dengan 

adanya penerapan Lean six sigma   pada permasalahan. Diketahui hasil dari pengolahan data 

yaitu Penyebab terjadinya kecacatan pada proses produksi mutiara luat yang paling dominan 

dan yang sering terjadi pada proses produksi yaitu pemotongan tidak sesuai yang dikarenakan 

kurang adanya perawatan pada alat-alat yang digunakan pada proses produksi,penyebab ini 

menjadi faktor yang paling dominan penyebab kecacatan produk karena proses ini dilalui oleh 

semua jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan. rata-rata nilai sigma yang dihasilkan dari 

pengoloahan data menggunakan metode lean six sigma yaitu sebesar 4,081  

 

 

Kata Kunci: Analisis Pengendalian Kualitas Proses Produksi Mutiara Laut Menggunakan 
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ANALYSIS OF QUALITY CONTROL OF SEA PEARL PRODUCTION USING THE 

LEAN SIX SIGMA METHOD AT PT DAVIN MUTIARA KOTA TUAL 

 

ABSTRACT 

PT Davin Mutiara Kota Tual is a company that has never implemented quality control through 

the lean six sigma method or other scientific methods in the quality control method. This 

company only applies an analysis process based on direct observation during the production 

process so that only fatal errors are visible to the company and repairs are carried out directly. 

in the company, the defected products are the formation of pearls with many 5350 (grains) 

defects, cutting of pearls with 3528 (grains) defects and pearl seeding with 3248 (grains) defect. 

The total defects is 12126 (items) in 12 months of the company's production period to reduce 

defects in the production process of sea pearls. This study aims to solve problems related to 

product quality control using the Lean Six Sigma method. Provide solutions by implementing 

improvements to existing production processes in companies. This research method is the Lean 

Six Sigma method, a method that controls the quality of production. The Lean Six Sigma 

analysis method is used in the DMAIC stage for problem solving stages in the company. By 

using the existing tolls on the seven tolls which is a quality control tool. Based on data 

processing it is known by the application of Lean six sigma to the problem. It is known that the 

results of data processing are the causes of defects in the sea pearl production process which 

are the most dominant and what often occurs in the production process, namely inappropriate 

cutting due to lack of maintenance on the tools used in the production process, this causes this 

to be the most dominant factor cause of product defects because this process is passed by all 

types of products produced by the company. the average sigma value resulting from data 

processing using the lean six sigma method is equal to 4.081 
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